
BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian dalam bab-bab terdahulu, terutama yang berkaitan dengan 

permasalahan dapat ditariknya kesimpulan sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

 

Problematika penyelesaian kredit macet dengan barang jaminan sertifikat tanah 

milik pihak ketiga pada KSU Talenta-GMIT dari pihak penjamin adalah keluarga yang 

menjadi saksi atau ahli waris tidak mau mengangsur pinjaman padahal dalam 

perjanjian telah dijelaskan bahwa saksi ikut bertanggung jawab, pihak ketiga yang 

tidak mau menyerahkan tanahnya untuk dilelang walaupun sudah ada pengikatan 

dengan notaris sehingga menyebabkan proses penyelesaian kredit tersebut terhambat 

dan pihak ketiga tidak mengerti isi perjanjian karena tidak ada penjelasan dari 

peminjam dan pihak KSU Talenta-GMIT. Dan koperasi yang tidak melakukan survei 

ke pihak ketiga untuk mengetahui dimana letak barang jaminan. 

5.2 Saran 

 

Bagi pihak koperasi, sebaiknya lakukan pengawasan kredit yang lebih baik 

kepada peminjam dan penjamin. Karena pada saat kredit disetujui, disitulah awal mula 

tanggung jawab bagi bagian analisa kredit dan supervisi kredit untuk menjaga agar 

kredit tersebut lancar dan tidak mengalami kemacetan. Bina hubungan dan pola 



komunikasi yang baik dengan para peminjam agar dalam melakukan pengawasan 

kredit menjadi lebih mudah, dan pelajari juga dengan baik mengenai profil usaha 

peminjam agar tahu bagaimana perkembangan usaha peminjam. 
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